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ABSTRAK

Cumi-cumi merupakan salah satu primadona tangkapan nelayan di perairan Selat Alas, Nusa
Tenggara Barat, Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan mengindikasikan bahwa
sumberdaya yang strategis perlu dikelola lebih serius, namun informasi ilmiah terkait
sumberdaya ini masih sangat terbatas. Penelitian ini dimaksudkan untuk menduga potensi
lestari (maximum sustainable yield, MSY) dan tingkat pemanfaatan cumi-cumi di Selat Alas,
Hasil pendugaan dengar menggunakan model Schaefer menunjukkan bahwa potensi lestari
cumi-cumi di Selat Alas adalah sebesar 638,40 ton per tahun. Kondisi terakhir menunjukkan
bahwa cumi-cumi di Selat Alas berada dalam kondisi kritis karena tingkat pemanfaatannya
tidak hanya melampaui jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB) tetapi telah melampaui
potensi lestarinya. Aplikasi model dan pendekatan lain seperti pendekatan bioekologi yang
terkait dengan musim pemijahan dan pola migrasi cumi-cumi di Selat Alas sangat
direkomendasikan guna melengkapi hasil penelitian ini.

Kata-kata kunci : cumi-cumi, laut, tangkapan ikan, Selat Alas, MSY, JTB.

SQUID FISHERY IN ALAS STRAIT, NUSA TENGGARA BARAT

X

ABSTRACT

Squid is one of the most important commodities caught in Alas Strait, Nusa Tenggara Barat.
Previous researchs indicated that squid resources in this waters need a serious management.
However, scientific data related to this resources in the area was very poor. This research
intended to asses the maximum sustainable yield (MSY) and the exploitation status of the

- squid stock in Alas Strait. Surplus production model (Schaefer) was applied to estimate the
stock size, while the status of exploitation is defined using percentage. This research showed
that MSY of squid in Alas Strait was 638.40 ton/year. Meanwhile, the squid stock was in
critical status becausethe exploitation level was not only higher than total allowable catch
(TAC), but also over MSY. Further studies using different methods, such as bio ecological
approach related to spawning season and migration pattern, are really 1'e/commended to
support the result of this research.

Key words : squid, marine, capture fisheries, Alas Strait, MSY, JTB, TAC.

PENDAHULUAN pelagis yang selalu berada dalam kelompok

besar.Dalam siklus hidupnya, secara periodik mereka

| ) . bermigrasi masuk ke perairan lebih dangkal, misalnya
h umr-ctimi meru.paklan salah satu sumberdaya  (e|yk-teluk atau perairan yang relatif terlindung,
tkan vang menjadi primadona bagi nelayan seperti selat dan teluk, untuk memijah (Field 1963

a'yang beroperasi 'di pel"aivran Selat Alas, N}'Sa diacu Krissunari 1987). Celakanya, musim pemijahan
Tenggara Barat. Organisme ini merupakan biota injsleh nelayan juga dianggap sebagai musim tangkap
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yang paling tepat karena cumi-cumi ini umumnya
melakukan pemijahan secara massal.

Beberapa hasil kajian pendahuluan
menunjukkan adanya penurunan hasil tangkapan yang
mengarah ke kondisi penangkapan berlebihan dan
merekomendasikan agar sumberdaya cumi-cumi di
perairan Selat Alas dikelola lebih serius (Syahdan
1984, Karnan e/ al. 2002, Ghofar 2005). Ada
beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab
menghilangnya cumi-cumi di Selat Alas yaitu adanya
tekanan karena aktivitas penangkapan, cara
penangkapan ikan yang merusak lingkungan, dan
perubahan lingkungan global (global climate change).
Fakta yang ada saat ini adalah beberapa armada
nelayan dari Tanjung Luar melakukan penangkapan
cumi-cumi di perairan Nusa Tenggara Timur.

Terkait dengan sumberdaya yang memililki
kontribusi strategis bagi kehidupan manusia ini,
Monintja dan Yusfiandayani (200 1) menyebutkan:1)
sumberdaya ikan merupakan sumberdaya yang
memiliki kelimpahan terbatas sesuai carrying
capacity habitatnya,2) sumberdaya ikan merupakan
sumberdaya milik bersama (cominon property), 3)
pemanfaatan sumberdaya ikan dapat menjadi sumber
konflik baik di daerah penangkapan maupun didalam
pemasaran. Jumlah nelayan yang melebihi kapasitas
dapat menimbulkan kemiskinan.Selain itu, kapasitas
(modal, teknologi, dan akses informasi) yang berbeda
antar nelayan dapat menimbulkan konflik. Untuk
menekan terjadinya kondisi yang tidak diharapkan,
maka sumberdaya ini perlu segera dikelola dengan
tepat. Salah satu kendala utama yang dihadapi saat
intadalah informasi ilmiah keberadaan sumberdaya
ikan, termasuk cumi-cumi, di perairan Selat Alas yang
dapat digunakan sebagai dasar pengelolaannya masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, kajian mengenai
keberadaan sumberdaya yang menjadi primadona di
perairan ini sangat diperfukan.

BAHAN DAN METODE

Untuk keperluan analisis ini, data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu data statistik
perikanan tangkap tahun 2006 — 2010 yang
dikumpulkan pada bulan Oktober 2011 di Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi Nusa
Tenggara Barat, Mataram.

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi
statistik perikanan yang terdiri atas perkembangan
jumlah, jenis, frekuensi melaut (/rip) unit
penangkapan, jumlah dan produksi setiap jenis alat
tangkap yang dioperasikan di wilayah studi yang
khusus digunakan untuk menangkap cumi-cumi di
perairan Selat Alas. Dalam buku Statistik Perikanan

Tangkap yang diterbitkan DKP Provinsi NTB (2007-
2011), data tangkapan nelayan yang beroperasi di
Selat Alas dijumpai sebagai data tangkapan cumi-
cumi Kabupaten Lombok Timur dan Sumbawa Barat.
mengingat nelayan di kedua wilayah ini menangkap
di perairan yang sama (Selat Alas) maka kombinasi
data dari dua kabupaten ini digunakan'sebagai data
tangkapan nelayan di Selat Alas.

Pendugaan potensi lestari sumberdaya ikan
dilakukan dengan mengaplikasikan “Model
Schaefer”, yaitu dengan cara menganalisis hubungan
upaya penangkapan yang telah distandarisasi (/)
dalam satuan trip, dengan hasil tangkapan per satuan
upaya (c/f) dalam satuan ton/trip. Untuk memperoleh
MSY ini, terlebih dahulu harus dilakukan beberapa
tahapan yaitu menentukan nilai tangkapan per satuan
usaha (Catch Per Unit Effort, CPUE), standarisasi
alat tangkap, memplotkan nilai f terhadap ¢/f untuk
menduga nilai intercept (a) dan slope (b). Manakala
nilai a dan b telah didapatkan, maka perhitungan MSY
dan tingkat pemanfaatan dapat dilakukan.

Alat tangkap yang digunakan sebagai standar
dalam penghitungan adalah paying. Pemilihan payang
sebagai alat standar penangkapan cumi-cumi
didasarkan pada kondisi di lapangan bahwa payang
merupakan alat tangkap yang jumlahnya paling
dominan sebagai alat tangkap cumi-cumi. Penetapan
payang sebagai alat standar ini juga didasarkan pada
rataan CPUE alat ini paling tinggi dalam lima tahun
terakhir. Monintja dan Yusfiandayani (2001)
menyatakan bahwa jumlah alat tangkap yang dominan
di lapangan dapat dijadikan dasar untuk
menetapkannya sebagai alat standar penangkapan.
Saat ini jumlah payang yang dioperasikan di Selat
Alas tercatat 410 buah, bagan perahu 30 buah, dan
bagan tancap 70 buah (DKP Prov. NTB 2011).
Standarisasi alat tangkap dalam analilsis ini perlu
dilakukan karena pada umumnya suatu jenis ikan
ditangkap oleh lebih dari satu jenis alat tangkap. Alat
tangkap yang digunakan seagai alat tangkap stndar
adalah alat tangkap yang memiliki nilai produktivitas
yang diukur dengan tangkapan per satuan usaha
tertinggi (Latuconsina 2010).

Secara matematis, langkah-langkah tersebut di
atas dapat diformulasi sebagai berikut:

CPUE; =2 CRUE, == . (1)
fi e fe

_ _ CRUS;
FP{, = CRUE, e (2)

. CPUE, .
FPl, = CEUE, e 3)
Standar ef fort, = FPI x f; ......(4)
Standar ef fort, = FPI_x f, ....(5)
MSY = a?/4b oo, (6)
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Keterangan:

¢, : Hasil tangkapan (catch) tahun ke-i (ton).

/i - Upaya penangkapan tahun ke-i (trip).

¢s @ Hasil tangkapan (catch) tahun standar (ton).

/s : Upaya penangkapan tahun standar (trip).

CPUE, : Hasil tangkapan per satuan upaya
penangkapan tahun ke-/ (ton/trip).

CPUE, : Hasil tangkapan per satuan upaya
penangkapan tahun standar(ton/trip).

FPI : Fishing Power Index alat tangkap tahun ke-/.

FPI : Fishing Power [ndex alat tangkap tahun standar.

a: Intercepl.

b : Slope.

¢ : Tangkapan aktual tahun terakhir/2010 (ton).

TP : Tingkat pemantfaatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi maksimum lestari dan tingkat peman-
faatan sumberdaya cumi-cumi

Dari hasil analisis regresi antara
CPUE_, . dengan effori . diperoleh nilai parameter
dugaan intercept (a) = 0,022466529 dan slope (b) =
-1,9766E-07. Dalam penerapannya, nilai parameter
b yang digunakan adalah nilai mutlak (absolute).
Potensi maksimum lestari (MSY) diartikan sebagai
besarnya jumlah stok tangkapan suatu sumberdaya

700 MSY = 638,40
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Gambar |. Kurvamodel Schaefer yang menunjukkan hubungan antara
upaya (effort) dan tangkapan (catch) cumi-cumidi Selat Alas

(cumi-cumi) yang boleh ditangkap dalam setiap tahun
tanpa mempengaruhi kelestarian sumberdaya tersebut.
Dengan memasukkan nilai parameter yang didapatkan
tersebut, maka MSY cumi-cumi di Selat Alas diduga
sebesar 638,40 ton/tahun dengan tingkat pengupayaan

10

60000 80000 100000 120000

optimum sebesar 56.831,20 trip alat standar yaitu
payang.

Plotasi (ploting) hubungan antara tingkat
pengusahaan (efforr) dengan hasil tangkapan (yield)
cumi-cumi di Selat Alas berdasarkan hasil analisis di
atas disajikan dalam Gambar 1. Besarnya tangkapan
cumi-cumi di Selat Alas pada tahun terakhir (2010)
adalah 681,80 ton dengan tingkat pengusahaan
sebesar 81.491,14 trip alat standar. Salah satu
ketentuan yang digunakan dalam pengelolaan
perikanan yang bertanggungjawab untuk perikanan
berkelanjutan adalah ditetapkannya jumlah tangkapan
yang diperbolehkan (JTB) yang besarnya 80% dari
MSY (Murdiyanto 2004). Berdasarkan hasil analisis
tingkat pemanfaatan cumi-cumi yang diperbolehkan
di perairan ini sebesar 510,72 ton/tahun. Ini berarti
bahwa saat ini tingkat pemanfaatan sumberdaya cumi-
cumi di Selat Alas tidak hanya melampaui 26,80%
dari JTB, tetapi juga lebih tinggi 6,80% dari MSY.

Kondisi di atas mengisyaratkan kepada kita
untuk memberikan perhatian yang lebih serius
terhadap sumberdaya yang selama ini menjadi salah
satu maskot nelayan. khususnya nelayan tradisional
di wilayah ini.

Cumi-cumi merupakan komponen penting dari
ekosistem laut dari kutub sampai ekuator, baik sebagai
pemangsa maupun yang dimangsa (Pecl dan Jackson
2008). Populasi cephalopoda, dimana cumi-cumi
termasuk di dalamnya, mulai berkurang dari
ekosistem laut sejak perikanan dunia menangkap
berbagai jenis ikan pesaing (competitors) dan
predatornya (Caddy dan Rodhouse 1998). Di perairan

Selat Alas, penurunan produksi cumi-

cumi telah dikemukakan oleh

beberapa peneliti sebelumnya.

Syahdan (1984) mengatakan bahwa

perikanan cumi-cumi di Selat Alas

telah mengalami tangkap berlebihan

(overfishing) dikarenakan tingginya

tingkat pemanfaatan dan penangkapan

yang tidak mempertimbangkan

kondisi biologis cumi-cumi. Selain itu

n Ghofar (2005) mencatat bahwa

penurunan produksi yang terjadi

secara dramatis, terutama yang terjadi

pada awal tahun 1980an adalah akibat

dari adanya peningkatan jumlah alat

tangkap, terutama payang, yang tidak

terkendali dan adanya variasi iklim.

Penambahan jumlah alat tangkap yang

berlangsung secara besar-besaran dalam periode itu

bukan menaikkan produksi tangkapan, melainkan

produksi tangkapan menurun hampir separuh jika
dibandingkan dengan periode sebelumnya.
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Menurut Gulland (1971) hasil tangkapan
terhadap suatu populasi atau stok akan mencapai hasil
maksimum yang lestari (MSY) bila kematian karena
penangkapan diusahakan sebesar kematian alami
(F=M) sehingga laju pengusahaan akan mencapai
optimal bila E=F/2F atau Eop‘ = 0,5. Dengan
mengaplikasikan pendekatan ini, Karnan ez al. (2002)
memperoleh nilai E optimum sebesar 0,53 yang berarti
bahwa cumi-cumi di perairan Selat Alas berada dalam
tekanan akibat penangkapan.

Kondisi perikanan yang semakin memburuk
tidak hanya terjadi pada cumi-cumi, tetapi juga pada
sumberdaya ikan lain seperti lemuru di Selat Bali
(Merta et al 2000), dan kakap merah di perairan Laut
Arafura (Blabber er a/ 2005), Selain faktor jumlah
alat tangkap dan waktu penangkapan yang diuraikan
di atas, ada beberapa faktor lain yang diduga sebagai
penyebab timbulnya penurunan produksi tangkapan
cumi-cumi di suatu perairan, misalnya teknik
penangkapan dan perubahan iklim.

Teknik penangkapan ikan seperti pukat

_harimau dan pemboman dapat merusak substrat dasar
perairan. Walaupun sudah dapat dipastikan pukat
harimau tidak ada yang dioperasikan di Selat Alas,
namun penangkapan ikan dengan bom dan pukat
pantai (beach seine) masih marak di daerah ini. Dinas
Kelautan dan Perikanan NTB (2011) mencatat bahwa
jumlah pukat pantai yang beroperasi di Selat Alas
stabil dalam 5 (lima) tahun terakhir, yaitu 12 buah.
Pemboman biasanya dilakukan pada daerah terumbu
karang, sedangkan pukat pantai dioperasikan di
daerah pantai dan biasanya pada daerah penangkapan
ikan yang tidak ramah lingkungan ini dapat
berdampak terhadap siklus hidup cumi-cumi karena
substrat yang diperlukan sebagai tempat cumi-cumi
menambatkan telurnya tidak tersedia lagi.

Perubahan iklim merupakan pemicu utama
yang berada di atas banyak faktor yang berpengaruh,
seperti mortalitas karena penangkapan, kehilangan
habitat, polusi, dan dan spesies yang didatangkan dari
luar (introduced species) yang telah dialami oleh stok
ikan. Ini berarti bahwa dampak perubahan ikiim harus
dilihat dalam konteks yang berbeda dengan tekanan
karena faktor antropogenik (Brander 2010).
Perubahan iklim mempengaruhi sruktur dan fungsi
ekosistem perairan baik secara langsung maupun tidak
langsung, misalnya melalui jejaring makanan (Djohan
2008). Ketika berbicara perubahan iklim global,
kenaikan suhu merupakan variabel yang menjadi
pusat perhatian. Variabilitas dasawarsa bagi iklim
lautan merupakan penyebab utama perubahan
“rezim” (regime shift). Saat ini sudah banyak sekali
bukti yang ditunjukkan dari dari dampak perubahan
iklim terhadap perubahan distribusi, komposisi
spesies, sistem musiman dan produksi yang

berlangsung baik di perairan laut maupun di perairan
tawar.

Perubahan suhu akan berdampak secara
langsung terhadap metabolisme spesies, dan juga
mempengaruhi kemelimpahan dan laju aktivitas
predator (Bailey dan Houdel989 diacuPecl dan
Jackson 2008). Pengamatan dengan satelit
mengindikasikan bahwa produktivitas primer tahunan
lautan global telah mengalami penurunan 6% sejak
awal 1980an (Greg et al 2003). Tetah menjadi
pengetahuan umum bahwa jika salah satu komponen
dalam rantai makanan terganggu, maka komponen
yvang dalam rantai tersebut juga akan terganggu.
Dampak global, regional, maupun skala kecil dari
perubahan iklim terhadap produksi biolgis merupakan
kombinasi dari semua proses yang bekerja (terkait)
dalam individu organisme. Setiap spesies memiliki
karakteristik sendiri dalam memicu resiliensi dan
toleransinya terhadap perubahan lingkungan.

Perubahan  penyebaran (distribusi)
cephalopoda, dimana cumi-cumi- termasuk
didalamnya, telah dicatat sebagai dampak dari
peningkatan suhu permukaan laut di lautan Atlantik
timur laut (Guera er al 2002 diacu Pecl dan Jackson,
2008). Pengaruh abiotik dan biotik dari perubahan :
iklim di laut akan memiliki implikasi fungsional pada
tingkat individu, spesies, populasi, dan ekosistem
(Pecl dan Jackson 2008). ,

Variabilitas oseanografi juga telah
menunjukkan perubahan pola dan waktu migrasi
beberapa spesies pantai, termasuk cumi-cumi, yang
menunjukkan bahwa pola migrasi diduga terkait
dengan massa air tertentu. Sebagai contoh, kekuatan
arus di Samudera. Atlantik yang masuk ke Kanal
Inggris (English Channel) dan Laut Utara (North Sea)
dapat mempengaruhi waktu migrasi Lolig forbesi ke
English Channel yang berlangsung lebih awal dalam
beberapa tahun lebih tinggi dari pada suhu rata-rata.
Skenario pemanasan gloal memprediksi bahwa suhu
permukaan mengalami peningkatan 1,4-5,8 °C akan
mempengaruhi waktu dan jangkauan pergerakan
hewan dan proses ekologis yang terkait (Sims et a/
2001). h

Parameter suhu dan perubahan oseanografis
perairan memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap beberapa tingkat siklus hidup, terutama
cumi-cumi yang bermigrasi sebagai penjelajah
samudera (Semmens ef a/ 2007). Perkembangan
embryo dari banyak golongan cephalopoda telah
menunjukkan ketergantungan terhadap suhu yang
lebih tinggi karena telur berkembang lebih cepat pada
perairan yang lebih hangat. Daerah pemijahan dan
penyebaran massa telur terkait dengan wilayah dengan
suhu tertentu.
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Faktor lain yang potensial memiliki dampak
tehadap populasi cumi-cumi adalah peningkatan
kejadian-kejadian ektrem lain seperti EI NinA”o/La
NinA~ a dan Osilasi Selatan (Southern Ossilation).
Reiss ef al. (2004) menyebutkan bahwa cumi-cumi
Loligo opalescens merupakan salah satu penyumbang
perikanan komersial terbesar di California bagian
tengah dan selatan. Hasil tangkapannya dilaporkan
meningkat secara eksponensial pada tahun 1970-an
terutama di Southern California Bight. Penurunan
produksi tangkapan yang cepat selama dalam tahun-
tahun dimana fenomena E! NinA”0 berlangsung.
Menurut Mclnnis dan Broenkow 1978 diacu Reiss
et al. (2004) ketersediaan, besarnya populasi, dan
keberhasilan penambahan individu baru (recruitment)
biota ini dipengaruhi oleh perubahan kondisi
lingkungan. Selanjutnya Reiss et al. (2004)
menambahkan bahwa selama El NinA”o cumi-cumi
ini diperkirakan bergerak ke arah kutub, menuju laut
lepas atau melakukan migrasi ke perairan yang lebih
dalam dimana kondisi lingkungan lebih sesuai bagi
perkembangan tefur sehingga cumi-cumi-cumi di
daerah ini tidak bisa lagi ditangkap oleh nelayan. Di
perairan Selat Alas, Ghofar.(2005) menyatakan
bahwa terdapat korelasi yang erat antara tangkapan,
jumlah alat dan “Indeks Osilasi Selatan™ (Southern
Ossilation Index, SOl)sebagai salah satu fenomena
variabilitas iklim. Fluktuasi tangkapan yang tajam
terhadap cumi-cumi di perairan ini merupakan
indikasi bahwa sumberdaya ini berada dalam kondisi
tidak stabil sebagai akibat dari kombinasi dampak
tekanan penangkapan yang tinggi dan kondisi alam
yang tidak menguntungkan seperti osilasi selatan.

Alternatif pengelolaan

[Fakta menunjukkan bahwa stok sumberdaya
ikan, termasuk cumi-cumi di seluruh dunia sedang
menghadapi tekanan karena penangkapan (Hibberd
and Pecl 2007; Mieszkowska 2007 ), seperti perairan
Afrika Selatan (Augustyn dan Roel 1998). Kondisi
sumberdaya cumi-cumi di perairan yang telah
terindikasi adanya tangkap berlebihan perlu mendapat
perhatian lebih serius untuk dikelola guna mencegah
keadaan yang lebih buruk pada masa yang akan
datang. Beberapa dampak yang dapat timbul
sekaligus menjadi penciri perikanan overfishing
adalah menurunnya hasil tangkapan per satuan usaha
(Murdiyanto 2004), waktu melaut menjadi lebih
panjang dari biasanya, ukuan mata jaring menjadi
lebih kecil dari biasanya, ukuran ikan target semakin
kecil. dan biaya operasional semakin tinggi (Widodo
dan Suadi 2006).Penangkapan ikan yang intensif
dalam jumlah besar dari suatu populasi dapat
mengurangi rekrutmen/laju perkembang biakan
populasi ikan tersebut. Mieszkowska (2007)
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&

menjelaskan bahwa jika hal seperti ini berlangsung
dalam waktu lama dapat mempengaruhi resiliensi
secara keseluruhan terhadap stok dan mengurangi
kestabilan stok.

Pengelolaan sumberdaya ikan dalam sistem
perikanan tangkap bukanlah suatu hal yang
sederhana. Selain memperhatikan aspek alat tangkap
yang digunakan, aspek biologi dari suatu sumberdaya
juga merupakan aspek yang sangat perlu
dipertimbangkan. Bahkan Hanlon (1998) menekankan
bahwa pengetahuan yang baik mengenai aspek
biologi, terutama yang terkait dengan aspek
reproduksi sumberdaya cumi-cumi merupakan suatu
yang sangat diperlukan sebelum izin eksploitasi yang
besar dikeluarkan. Sebagaimana diketahui bahwa
cumi-cumi memasuki perairan dangkal dan terlindung
terkait dengan pemijahan. Dari hasil pengamatan
terhadap kandungan isi perut Martins dan Perez
(2007) melaporkan bahwa daerah pantai digunakan
oleh cumi-cumi sebagai tempat mencari makan
(feeding ground) bagi cumi-cumi yang masa
reproduksinya masih aktif. Walaupun belum ada
informasi yang pasti, selain sebagai lokasi
penangkapan yang potensial, peraian Selat Alas dan
sekitarnya juga merupakan lokasi pemijahan bagi
cumi-cumi. Karnan et a/. (2002) melaporkan bahwa
sebagian besar cumi-cumi yang tertangkap pada bulan
April dan didaratkan di Tanjung Luar, Lombok Timur
dalam keadaan matang gonad.

Dengan kondisi ini, maka pengelolaan
sumberdaya ikan termasuk cumi-cumi hendaknya
dilakukan pada daerah pemijahan. Hanlon (1998)
menyebutkan bahwa penangkapan pada daerah
pemijahan menjadi pusat pengelolaan cumi-cumi
dengan alasan: (1) cumi-cumi memiliki siklus hidup
yang pendek, sekitar satu tahun; (2) kelompok pemijah
yang padat menyebabkan dapat ditangkap oleh
nelayan; dan (3) cara penangkapan yang dapat
menghilangkan jenis kelamin dan ukuran cumi-cumi
sehingga dapat menimbulkan proses seleksi seksual
secara tidak alami yang pada akhirnya berdampak
terhadap rekrutmen (penambahan individu baru).
Perubahan rasio kelamin (jantan/betina) yang terjadi
secara dramatis dilaporkan di Great Oyster Bay yakni
dari rasio 1,5:1 pada tahun 2003 menjadi 9:1 pada
tahun 2004 (Hibberd and Pecl 2007). Seperti
diketahui bahwa sampai saat ini belum ada laporan
yang menyebutkan adanya sistem penangkapan,
khususnya cumi-cumi yang selektif, yang mampu
menangkap berdasarkan jenis kelamin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kajian dan uraian yang disajkan
dapat disimpulkan bahwa potensi maksimum lestari
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(MSY) cumi-cumi di perairan Selat Alas
diestimasi sebesar 638,40 ton per tahun.
Sumberdaya cumi-cumi di peraian Selat Alas
berada dalam status kritis karena tingkat
pengusahaannya bukan hanya melebihi jumlah
tangkapan yang diperbolehkan (JTB), tetapi telah
melampaui potensi lestarinya.

Saran

Kegiatan perikanan tangkap diselimuti oleh
keadaan yang tidak menentu (uncertainty).
Pengelolaan yang menggunakan satu pendekaan atau
model saja tidak cukup. Karena itu, informasi dasar
yang diperoleh dari hasil kajian ini perlu dikonfirmasi
dengan pendekatan dan model yang lain. Pendekatan
bioekologi yang lebih komprehensif seperti kajian
musim pemijahan dan pola migrasi cumi-cumi
merupakan sutu topik peneltian yang sangat
dibutuhkan dalam pengelolaan sumberdaya cumi-
cumi di perairan Selat Alas.
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